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Abstract: The lyrics of a song are easy to memorize and can be retained for a long time. Songs are
one of the mediums that can be used in the language learning process. Songs are practical tools
in learning activities. There are numerous MP3 music players available, including mobile phones,
which are inseparable from the daily lives of students. This research was conducted to determine
the steps and effectiveness of using song media in teaching Arabic vocabulary (mufradat) in the
eleventh grade at MAN 2 Sleman. This study is a quantitative research using a quasi-experimental
design. Data collection techniques include questionnaires, documentation, tests, observations,
and interviews. Data analysis was conducted using the statistical formula of the independent
samples t-test. The research findings indicate that: 1) The steps in using song media for teaching
Arabic vocabulary (mufradat) in the eleventh grade at MAN 2 Sleman are executed in two ways,
through songs prepared by the teacher and songs created by the students. 2) The use of song
media in teaching Arabic vocabulary (mufradat) is highly effective in improving the academic
performance of eleventh-grade students at MAN 2 Sleman. This is evidenced by the calculated t-
value of 6.950 and the significance value obtained after testing the difference between the post-
test and pre-test scores for understanding mufradat in the experimental and control groups using
the statistical formula of the independent samples t-test, which is 0.000, smaller than both 0.01
and 0.05.
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PENDAHULUAN

Lagu adalah salah satu media yang bisa digunakan dalam proses pembelajaran
bahasa. Sebagaimana diketahui bahwa lirik lagu sangat mudah untuk dihafal dan bisa
diingat dalam waktu yang lama, tidak terkecuali oleh anak kecil sekalipun. Dilihat dari
sisi kepraktisan, lagu termasuk media yang sangat praktis digunakan. Banyak sekali
pemutar lagu dalam format MP3 yang bisa digunakan, termasuk handphone.
Sebagaimana diketahui bahwa hampir semua orang sekarang mempunyai handphone,
termasuk para siswa Madrasah Aliyah yang dalam kesehariannya selalu membawa alat
komunikasi tersebut.

Lagu biasanya terdiri dari dua hal, yaitu lirik (kata-kata) dan musik, sebagaimana
dijelaskan oleh Jamalus (1988: 5) bahwa lagu adalah karya seni yang dinyanyikan
dengan diiringi alat musik. Selain itu, lagu juga bisa diartikan sebagai sekumpulan kata-
kata, puisi pendek yang dinyanyikan, biasanya diiringi musik. Encyclopedia of Americana
(1998) menyebutkan bahwa lagu adalah karya musikal pendek, dengan teks yang puitis,
yang sama pentingnya antara musik dan kata- kata (Ifadah dan Aimah, 2012).

Kita tahu bahwa kata-kata dalam sebuah lagu mudah diingat. Kata-kata yang
disinkronisasikan dengan musik, sedikit membutuhkan wusaha sadar untuk
mempelajarinya. Kemungkinan besar hal itu karena mereka bisa dengan baik
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memadukan aktivitas otak kiri (kata-kata) dan otak kanan (musik). Kita juga tahu bahwa
musik punya pengaruh kuat atas pusat-pusat emosional sistem limbik yang juga
merupakan gerbang menuju memori jangka panjang (Rose dan Nicholl. 2012).

Limbik adalah bagian tengah otak yang “membungkus” batang otak ibarat kerah
baju. Limbik sendiri berasal dari bahasa latin limbus, yang berarti batas atau kerah.
Komponen-komponen kunci sistem limbik adalah hipotalamus dan amigdala. Sistem
limbik berfungsi untuk mengendalikan emosi. la juga membantu homeostatis,
lingkungan yang stabil di dalam tubuh. [a mengendalikan hormon, rasa haus, rasa lapar,
seksualitas, pusat-pusat rasa senang, metabolisme, fungsi kekebalan, dan suatu bagian
penting dari memori jangka panjang.

Hipotalamus dan amigdala juga merupakan pengendali penting perilaku
emosional dan perilaku mencapai tujuan. Kemudian diketahui juga bahwa bagian otak ini
mengendalikan memori. Ketika sesuatu itu melibatkan emosi yang kuat, biasanya ia juga
akan terekam kuat dalam ingatan.

Sistem limbik mengontrol rasa senang, permainan peran, kerjasama, dan
permainan lainnya, yang merupakan elemen penting dalam proses belajar karena
melibatkan emosi positif. Tentunya seorang pengajar mengharapkan bahwa setiap
pelajar mengungkapkan tentang proses belajarnya, “saya menyukainya, saya ingin
melakukannya lagi.”

Para peneliti mencatat bahwa ketika emosi positif dalam keadaan terbangkitkan,
zat-zat keceriaan mirip opium, yang disebut endorfin, terbentuk. Pada gilirannya, ini
memicu meningkatnya aliran neurotransmitter yang disebut asetilkolin. Hal ini penting
karena neurotransmitter merupakan “pelumas” yang memungkinkan terjadinya
sambungan antar sel otak.

Secara sederhana, otak dapat bekerja dengan sendirinya dan berfungsi lebih
efisien. Maka, terdapat landasan ilmiah untuk menggunakan seni, drama, warna, emosi,
belajar bermasyarakat, bahkan permainan sebagai alat dan sarana Pendidikan (Rose dan
Nicholl. 2012).

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di MAN 2 Sleman, yaitu
dengan menyebarkan angket kepada siswa dan siswi kelas sebelas program studi IPA dan
IPS, diperoleh data terkait proses pembelajaran bahasa Arab di Madrasah tersebut,
khususnya di kelas sebelas. Selanjutnya, data-data yang diperoleh tersebut dianalisa
untuk mengetahui permasalahan yang terjadi.

Berdasarkan data dari 141 angket yang berhasil terkumpul, diketahui bahwa
sebanyak 95 siswa kelas XI MAN 2 Sleman menyatakan bahwa kesulitan yang mereka
hadapi dalam belajar bahasa Arab adalah dalam hal mengartikan dan menghafal
kosakata-kosakata yang ada dalam teks Arab. Sebanyak 30 siswa yang lain menyatakan
bahwa mereka mengalami kesulitan dalam memahami ga‘idah bahasa Arab. Selain itu,
ada beberapa siswa lain yang menyatakan bahwa hal yang paling sulit dalam belajar
bahasa Arab adalah membaca arab gundul, berbicara, dan menulis huruf Arab.

Berdasarkan hal itu, penelitian untuk menemukan sebuah solusi yang efektif
untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi siswa dalam memahami teks-teks Arab
dan qa‘idahnya sangat penting untuk dilakukan. Salah satunya adalah dengan melakukan
sebuah penelitian untuk menentukan pemilihan dan penggunaan media yang sesuai
dengan karakter dan kebutuhan siswa di Madrasah Aliyah Negeri 2 Sleman.

Salah satu media yang popular dan dekat dengan keseharian siswa adalah lagu.
Efektifitas penggunaan lagu sebagai media pembelajaran bahasa Arab di kelas, terutama
dalam proses pembelajaran mufradat penting untuk diteliti. Mengingat lagu berbahasa
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Arab kurang popular di kalangan para siswa, dan juga sulit ditemukan lagu yang temanya
sesuai dengan kurikulum yang digunakan di Madrasah Aliyah, maka, dalam penelitian ini
lagu yang digunakan adalah lagu-lagu Indonesia populer yang liriknya sudah diganti
dengan materi pelajaran yang diajarkan di dalam kelas.

Berdasarkan penelusuran yang penulis lakukan, ada beberapa karya ilmiah yang
mempunyai relevansi dengan penelitian yang penulis lakukan. Di antara karya-karya
ilmiah tersebut adalah sebuah disertasi yang ditulis oleh Claudia Smith Salcedo dengan
judul “The Effects of Songs in The Foreign Language Classroom on Text Recall and
Involuntary Mental Rehearsal” .

Dalam disertasi ini dijelaskan bahwa penelitian dilakukan dengan empat
kelompok siswa, Dua kelompok mendengar teks lagu, satu kelompok mendengar teks
yang sama seperti pidato, dan satu kelompok adalah kelompok kontrol. Setelah dilakukan
treatment, terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok yang mendengarkan
lagu dengan kelompok yang tidak mendengarkan lagu dalam hal mengingat teks yang
didengar. Dalam penelitian tersebut juga dijelaskan bahwa lagu bisa dijadikan salah satu
cara untuk menstimulasi pemerolehan bahasa.

Posisi dari penelitian yang penulis lakukan terhadap hasil penelitian yang ditulis
oleh Claudia Smith Salcedo dalam disertasinya adalah untuk membuktikan bahwa apa
yang sudah dijelaskan oleh Claudia Smith Salcedo tentang manfaat dari media lagu dalam
hal mengingat teks yang didengar, apakah juga bisa diterapkan dalam pembelajaran
bahasa Arab pada tingkat Madrasah Aliyah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain
eksperimental semu (Quasi Experimental Designs), yaitu jenis penelitian yang
menggunakan pretest dan post-test dengan kelompok pengendali tidak diacak. Penelitian
ini menggunakan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol atau pengendali yang
dipilih dengan cara tidak diacak karena kelompok siswa yang diambil adalah kelompok
siswa yang dalam kesehariannya berada dalam satu kelas. Kelompok eksperimen diambil
dari kelas 11 MIPA2 dengan 24 siswa, dan kelompok kontrol adalah kelas 11 MIPA 1
dengan 24 siswa.

Teknik pengumpulan data dengan angket, dokumentasi, tes, observasi, dan
wawancara. Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket terbuka. dipakai
dalam observasi awal dan digunakan untuk memperoleh data tentang pandangan siswa
mengenai kesulitan yang dihadapi dalam proses pembelajaran bahasa Arab, latar
belakang pendidikan siswa, dan hal-hal lain yang berkenaan dengan proses pembelajaran
yang dilakukan di kelas. Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data yang terkait
dengan materi pelajaran bahasa Arab yang diajarkan di tingkat Madrasah Aliyah, dan
juga untuk mengetahui data diri siswa. Tes digunakan untuk mengukur perbedaan
prestasi antara kelas eksperimen dan Kkelas kontrol. Observasi dilakukan untuk
mengetahui proses pembelajaran yang berlangsung di kelas, dan untuk mengamati reaksi
atau respon dari siswa dalam proses pembelajaran tersebut. Wawancara dilakukan
untuk mengumpulkan data-data yang belum terkumpul lewat angket dan observasi.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik
deskriptif dan analisis statistik inferensial. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk
menganalisis data yang diperoleh dari pre-test dan post-test, yaitu berupa mean (rata-
rata), standard deviation (standar deviasi), dan range (jangkauan), sedangkan analisis
statistik inferensial digunakan untuk menganalisis perbedaan pengaruh penggunaan
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media lagu terhadap penguasaan mufradat dan ga‘idah bahasa Arab antara siswa
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, rumus yang digunakan adalah rumus ¢-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dasar Penggunaan Lagu dalam Pembelajaran Bahasa Asing

Ada beberapa alasan yang bisa dijadikan sebagai dasar kenapa lagu bisa
digunakan dalam pembelajaran, khususnya pembelajaran bahasa asing, di antaranya
adalah (Richards, 1969) :

1. Lagu bisa membantu mengajarkan bunyi suara ( <s=).

Ketika belajar bahasa asing, tentunya kita sering menemui bunyi suara yang tidak
terdapat dalam bahasa ibu kita. Sebagai seorang pembelajar, kita dituntut untuk bisa
melafalkan bunyi suara tersebut, sehingga mau tidak mau kita harus banyak berlatih
mengucapkan bunyi suara tersebut.

Seringnya mengucapkan bunyi suara yang sama tak jarang membuat kita merasa
bosan. Sebuah lagu bisa mengatasi kebosanan tersebut, sehingga kita bisa sering berlatih
mengucapkan bunyi suara yang sama tanpa mengalami kebosanan.

2. Lagu bisa membantu mengajarkan irama dan tekanan suku kata (stressing).

Sama seperti bunyi suara, dalam pembelajaran bahasa asing kita sering menemui
irama dan tekanan suku kata (stressing) yang belum pernah kita ketahui sebelumnya.
Melalui sebuah lagu, kita bisa mengetahui dan mempelajari hal tersebut secara berulang-
ulang, termasuk juga aksennya.

3. Lagu bisa membantu mengajarkan ungkapan ekspresi sehari-hari.

Ungkapan untuk menunjukkan ekspresi sehari-hari dalam bahasa asing sangat
penting untuk kita ketahui. Ungkapan-ungkapan tersebut bisa kita dapatkan dari
berbagai sumber, salah satunya adalah lewat sebuah lagu. Terkadang sebuah lagu berisi
tentang ungkapan ekspresi yang sangat sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari.
Tentunya hal ini sangat membantu dalam proses pemerolehan bahasa asing kita.

4. Lagu bisa membantu mengajarkan pola kalimat.

Kadang-kadang suatu struktur atau pola kalimat dapat ditanamkan ke dalam
pikiran pelajar melalui sebuah lagu. Lagu bisa digunakan untuk memberikan
pengulangan-pengulangan pola kalimat lewat lirik-liriknya.

5. Lagu bisa meningkatkan pemerolehan kosakata.

Lagu sangat membantu dalam pemerolehan kosakata-kosakata baru. Kosakata
yang ada dalam sebuah lirik lagu lebih mudah diingat dan disimpan dalam memori. Hal
ini karena musik yang ada dalam lagu tersebut mampu merangsang otak untuk menerima
informasi secara cepat dan menyimpan informasi tersebut dalam waktu yang lebih lama.

Pembelajaran Mufradat dengan Menggunakan Media Lagu di MAN 2 Sleman
1. Langkah-langkah pembelajaran di kelas kontrol

Proses pembelajaran di kelas kontrol dilakukan dengan guru mengawali
pembelajaran dengan mengucapkan sejumlah mufradat dengan keras dan jelas. Mufradat
yang diucapkan oleh guru adalah mufradat yang terkait dengan tema <3l sall Jilu 5 yang
sudah dipersiapkan sebelumnya.

Ketika guru mengucapkan mufradat, siswa diminta untuk menyimak dengan
seksama. Kemudian, setelah guru selesai mengucapkan mufradat tersebut, para siswa
diminta untuk menirukan apa yang !sudah diucapkan oleh guru secara bersama-sama.
Pada tahap ini, siswa diminta untuk mengulang pengucapan mufradat yang mereka
dengar sebelumnya, sampai guru menganggap bahwa pengucapan tersebut sudah tepat.
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Setelah siswa mampu mengucapkan mufradat yang ditentukan oleh guru secara
bersama-sama, kemudian guru meminta siswa untuk kembali mengucapkan mufradat
tersebut sendiri-sendiri. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa masing-masing
siswa sudah mampu mengucapkan mufradat tersebut dengan tepat.

Setelah memastikan semua siswa mampu mengucapkan mufradat dengan tepat,
kemudian siswa diminta menebak arti dari mufradat yang sudah mereka ucapkan
sebelumnya. Ketika siswa mengalami kesulitan untuk menebak arti dari mufradat
tersebut, guru memberikan beberapa petunjuk yang bisa mengarahkan siswa kepada
jawaban yang benar. Petunjuk tersebut bisa berupa kata-kata yang mengarah pada
jawaban yang benar atau juga bisa berupa peragaan yang bisa menunjukkan kepada
jawaban yang benar.

Setelah siswa selesai menebak arti dari mufradat yang ditanyakan oleh guru,
kemudian guru menulis mufradat yang sudah diucapkan sebelumnya di papan tulis
disertai dengan artinya. Selanjutnya, siswa menulis mufradat tersebut di buku catatan
masing-masing,.

Pada pertemuan berikutnya, siswa di kelas kontrol mempelajari materi LSl .
Pembelajaran diawali dengan meminta siswa untuk mencermati teks bacaan yang
berjudul LS. Langkah selanjutnya adalah guru memberikan contoh cara membaca
teks bacaan dengan intonasi yang baik dan benar. Setelah guru selesai memberikan
contoh cara membaca teks bacaan tersebut, kemudian siswa diminta untuk membaca
teks bacaan tersebut dengan memperhatikan intonasi seperti yang sudah dicontohkan
oleh guru.

Setelah siswa selesai membaca teks bacaan secara bersama-sama, kemudian guru
menerjemahkan teks bacaan tersebut kata per kata. Di waktu yang bersamaan, siswa
mencatat terjemahan kata per kata tersebut di Lembar Kerja Siswa yang ada. Biasanya
siswa mencatat terjemahan kata per kata tersebut tepat di bawah atau di atas teks
mufradat yang tercetak dalam Lembar Kerja Siswa.

Setelah teks bacaan tersebut selesai diterjemahkan, kemudian guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang sedang dipelajari
tersebut. Pada kesempatan ini, hanya ada beberapa siswa yang bertanya tentang
beberapa makna mufradat yang terlewatkan ketika siswa tersebut mencatatnya.

Setelah tidak ada siswa yang kembali bertanya, kemudian guru meminta beberapa
siswa untuk membaca teks bacaan yang sudah dipelajari di depan kelas dengan suara
yang keras. Selain membaca, guru juga meminta siswa tersebut untuk menerjemahkan
teks bacaan yang sudah dibaca secara lisan.

2. Langkah-langkah pembelajaran di kelas eksperimen

Media pembelajaran yang dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran di kelas
eksperimen ini adalah laptop, LCD proyektor, dan seperangkat alat sound sistem. Laptop
digunakan untuk memutar lagu yang sudah dipersiapkan sebelumnya, dibantu dengan
seperangkat alat sound sistem sehingga lagu yang diputar menjadi lebih keras dan lebih
jelas. LCD proyektor digunakan untuk menampilkan lirik lagu yang diputar, sehingga
para siswa langsung mengetahui lirik lagu yang sedang diputar dan bisa mengikuti lagu
yang sedang diputar tersebut dalam proses pembelajaran.

Proses pembelajarannya diawali dengan memutar lagu dari band The Rock yang
berjudul Munajat Cinta. Kemudian guru bertanya kepada siswa, apakah mereka
mengetahui lagu yang diputar tersebut. Dari jawaban yang disampaikan oleh siswa,
diketahui bahwa semua siswa di kelas eksperimen mengetahui lagu tersebut, hafal
liriknya, dan bisa menyanyikan lagu tersebut.
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Guru memutarkan lagu Munajat Cinta yang liriknya sudah diganti dengan
mufradat-mufradat tentang <al sl Jilss sambil menampilkan liriknya dengan LCD
proyektor. Lirik dari lagu Munajat Cinta yang sudah diganti dengan mufradat yang
terdapat dalam materi ajar adalah sebagai berikut ini :

Lirik Lagu Munajat Cinta - Sl sall Jilas
The Rock

bait1: Bait1:

Malam ini ku sendiri Al a3 gl 138
tak ada yang menemani Clal sall Jilas 5

seperti malam-malam
yang sudah-sudah

bait 2 :

Hati ini selalu sepi

tak ada yang menghiasi
seperti cinta ini

yang selalu pupus

Sarana transportasi
A el 3

Bait 2 :

5w artinya mobil
4l jtu sepeda
JUaé jtu kereta
<) ambulan

reff : Reff :

Tuhan kirimkanlah aku 34k pesawat terbang
kekasih yang baik hati 4alé artinya truk
yang cintai aku A~ jtu bus umum
apa adanya 4idu kapal
nada=bait1 &2: Bait 2 :

Mawar ini semakin layu
tak ada yg memiliki
seperti aku ini

semakin pupus

ke reff.

5w artinya mobil
4al2 jtu sepeda
JUed jtu kereta
<) ambulan

Ke reff.

Ketika lagu tersebut diputar, siswa diminta untuk ikut menyanyikan lagu tersebut.
Selama lagu diputar, lirik lagunya juga ditampilkan dengan LCD proyektor sehingga siswa
bisa mengetahui lirik lagunya.

Adaberagam ekspresi yang ditunjukkan oleh siswa ketika mendengar dan diminta
untuk menyanyikan lagu tersebut. Ada yang dengan percaya diri langsung ikut
menyanyikan lagu tersebut dengan suara keras, dan ada juga yang menyanyikan dengan
suara pelan sambil tersenyum.

Setelah lagu tersebut selesai diputar, guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya. Dalam kesempatan ini, ada beberapa siswa yang mengajukan
pertanyaan, akan tetapi tidak terkait dengan makna mufradat yang ada dalam lagu
tersebut. ada siswa yang menanyakan siapa yang membuat lirik lagu tersebut, dan ada
juga siswa yang menanyakan boleh atau tidaknya mereka mengcopy file dari lagu
tersebut. Setelah tidak ada lagi siswa yang bertanya, kemudian siswa diberi kesempatan
untuk mencatat lirik lagu yang sudah digubah tersebut. selama siswa mencatat, guru
tetap memutar lagu tersebut dengan volume yang dikecilkan, akan tetapi masih
terdengar oleh siswa.
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Sebelum proses pembelajaran diakhiri, guru meminta siswa untuk menyanyikan
lagu tersebut secara bersama-sama. Pada kesempatan ini, hampir semua siswa terlihat
bersemangat dalam menyanyikan lagu tersebut. Pada kegiatan penutup, secara ringkas
guru menyimpulkan materi yang sudah dipelajari pada hari ini. Kemudian guru
mengingatkan kepada siswa untuk menghafal lirik lagu tersebut dan menyampaikan
bahwa akan dilakukan penilaian terhadap hafalan lagu tersebut.

Pada pertemuan berikutnya, Proses pembelajaran mufradat di kelas eksperimen
adalah membahas mufradat dalam sebuah teks yang berjudul sL_sS)\. Kegiatan diawali
dengan meminta siswa untuk menyiapkan Lembar Kerja Siswa bahasa Arab, dan
membukanya pada halaman materi yang akan dipelajari pada hari ini. Selanjutnya, siswa
diminta untuk mencermati teks bacaan yang berjudul LSV .

Kegiatan selanjutnya adalah memberikan contoh kepada siswa cara membaca
teks bacaan dengan intonasi yang baik dan benar. Setelah guru selesai memberikan
contoh cara membaca teks bacaan tersebut, kemudian siswa diminta untuk membaca
teks bacaan tersebut dengan memperhatikan intonasi seperti yang sudah dicontohkan
oleh guru.

Setelah siswa selesai membaca teks bacaan secara bersama-sama, kemudian guru
menerjemahkan teks bacaan tersebut kata per kata. Di waktu yang bersamaan, siswa
mencatat terjemahan kata per kata tersebut di Lembar Kerja Siswa yang ada. Biasanya
siswa mencatat terjemahan kata per kata tersebut tepat di bawah atau di atas teks
mufradat yang tercetak dalam Lembar Kerja Siswa. Dalam tahap ini, ada beberapa siswa
yang bertanya tentang beberapa makna mufradat yang terlewatkan ketika siswa tersebut
mencatatnya.

Setelah teks bacaan tersebut selesai diterjemahkan, kemudian guru membagi
siswa menjadi enam kelompok. Sebagaimana diketahui, jumlah siswa di kelas
eksperimen ini adalah 24 siswa, terdiri dari tujuh orang siswa laki-laki, dan tujuh belas
orang siswa perempuan. Siswa laki-laki dibagi menjadi dua kelompok, sehingga satu
kelompok terdiri dari empat orang dan satu kelompok yang lain terdiri dari tiga orang
siswa. Siswa perempuan dibagi menjadi empat kelompok, sehingga ada tiga kelompok
yang terdiri dari empat orang anggota, dan satu kelompok yang lain terdiri dari lima
orang siswa. Pemilihan anggota masing-masing kelompok diserahkan sepenuhnya
kepada siswa.

Setelah kelompok terbentuk, kemudian masing-masing kelompok diberikan tugas
untuk mengganti lirik dari sebuah lagu dengan mufradat yang terdapat dalam teks
bacaan sL_sSl beserta artinya. Masing-masing kelompok diberi kebebasan dalam memilih
lagu yang akan digubah liriknya. Mereka boleh memilih lagu pop, rock, dangdut, atau
lagu-lagu lain yang sedang populer di masyarakat. Mereka juga diperbolehkan untuk
memilih lagu berbahasa Inggris.

Setelah siswa memahami tugas yang sudah diberikan, kemudian mereka
berdiskusi dengan teman satu kelompoknya. Suasana kelas menjadi cukup ramai dengan
aktivitas siswa. Ada yang menyanyikan sebuah lagu kemudian mencoba memasukkan
mufradat dalam teks bacaan L S\ ke dalam liriknya, ada yang hanya terdiam, terlihat
sedang berfikir mencari lagu yang sesuai untuknya, dan ada juga yang sampai
mengeluarkan pernyataan tentang kebingungannya untuk menggunakan lagu apa.

Dalam tahap ini, guru hanya memperhatikan proses diskusi yang sedang
berlangsung, tanpa melibatkan diri secara langsung dalam proses diskusi yang dilakukan
oleh siswa. Sesekali guru hanya menanggapi pertanyaan siswa yang meminta
pertimbangan mengenai lagu yang akan mereka pilih. Sekali lagi, guru menegaskan
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bahwa siswa diberi kebebasan yang seluas-luasnya untuk memilih lagu yang akan
mereka gubah liriknya.

Saat durasi waktu dalam proses pembelajaran masih tersisa kurang lebih sepuluh
menit, guru meminta kepada siswa untuk mengakhiri diskusi yang mereka lakukan.
Kemudian guru menyimpulkan tentang materi yang sudah dipelajari hari ini. Selanjutnya
guru juga mengingatkan kepada siswa untuk melanjutkan tugas kelompok yang sudah
diberikan di rumah, dan menegaskan bahwa pertemuan yang akan datang, tugas tersebut
harus dipresentasikan di depan kelas. Sebelum mempresentasikan tugasnya, setiap
kelompok harus mengumpulkan naskah lagunya terlebih dahulu.

Di antara naskah lagu yang berhasil diselesaikan oleh para siswa di kelas
eksperimen adalah naskah lagu yang dibuat oleh kelompok 1. Lagu yang mereka gubah
adalah lagu dari band Nidji dengan judul Laskar Pelangi. Lirik dari gubahan lagu mereka
adalah sebagai berikut :

LSl Al Gl 2l 0

Di antara fasilitas umum yang terpenting adalah listrik

- s Lilae Jaati oLy ¢Sl

Listrik membuat pekerjaan kita menjadi lebih mudah

R ) 28 el el Jasi

Kita menggunakan listrik untuk tujuan yang berbeda (beda-beda)

Al oS VUt b Gedlall ok

Mencuci pakaian di mesin cuci itulah tadi artinya

Itu tadi artinya begini, kita masak makanan dengan listrik (dengan
listrik) juga

Efektifitas Penggunaan Media Lagu dalam Pembelajaran Mufradat.

Untuk mengetahui efektivitas penggunaan media lagu dalam pembelajaran
mufradat, langkah yang dilakukan adalah menghitung selisih nilai hasil post test dan nilai
pre test pemahaman mufradat dari masing-masing kelompok, kemudian selisih nilai
tersebut dianalisis dengan rumus statistik t-test Independent Samples Test pada
program SPSS Statistics 17. Hasil dari perhitungan tersebut adalah sebagai berikut :
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Group Statistics

i Error
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Independent Samples Test

Levene's Testfar Equality of
Yariances Hest for Exquality of Means

99% Confidence Interval afthe
Diffarence

Mean St Etror
f it I df | Sig (Mtalled) | Oifference | Diffarence Lotwer Uppar
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Equalvariances nat G50 | 45268 Al 34250 1928 130 17
assumed

Data yang diperoleh dari perhitungan yang sudah dilakukan terhadap selisih nilai
hasil post test dan pre test masing-masing kelompok untuk pembelajaran mufradat
adalah sebagai berikut:

a. Nilai t hitung yang diperoleh dari uji-t ini adalah sebesar 6,950
b. Nilai signifikansi yang diperoleh dari uji-t ini adalah sebesar 0,000

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa setelah diberikan treatment atau
perlakuan dalam penelitian eksperimen ini, terdapat perbedaan yang sangat signifikan
antara prestasi belajar siswa kelompok eksperimen dengan siswa kelompok kontrol
dalam pembelajaran mufradat. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi yang
diperoleh, yaitu sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,01 maupun 0,05. Dengan kata lain,
penggunaan media lagu dalam pembelajaran mufradat sangat efektif untuk
meningkatkan prestasi siswa.

Kelebihan dan keterbatasan penelitian

Berdasarkan eksperimen yang telah dilakukan, ada beberapa hal yang bisa
disimpulkan terkait kelebihan dan keterbatasan lagu sebagai media dalam pembelajaran
bahasa Arab. Di antara kelebihan lagu sebagai media dalam pembelajaran bahasa Arab
adalah lagu bisa membantu siswa dalam menghafal mufradat Bahasa Arab. Hal ini terlihat
dari hasil analisis data yang diperoleh setelah siswa selesai diberikan perlakuan dalam
eksperimen.

Selain itu, lagu juga bisa menumbuhkan motivasi siswa dalam proses
pembelajaran. Hal ini menjadi sangat penting ketika siswa sudah mengalami kejenuhan
dalam belajar. Tidak jarang pelajaran bahasa Arab di madrasah terjadwal pada jam
terakhir, sehingga siswa sudah kelelahan dan juga merasa jenuh. Dalam hal ini, lagu bisa
menjadi salah satu alternatif yang bisa digunakan sebagai media pembelajaran.

Selain kelebihan atau manfaat yang bisa diperoleh, tidak bisa dipungkiri bahwa
terdapat keterbatasan penggunaan media lagu dalam pembelajaran bahasa Arab di MAN
2 Sleman ini. Keterbatasan tersebut adalah media lagu yang digunakan dalam penelitian
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ini tidak cukup untuk mengajarkan kemampuan berbahasa Arab secara aktif, baik itu
berbicara maupun menulis dalam bahasa Arab.

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, lagu yang digunakan sebagai media
dalam penelitian ini adalah lagu berbahasa Indonesia dari band yang populer di
masyarakat, yang liriknya sudah diganti dengan materi pelajaran yang diajarkan,
sehingga mufradat yang terkandung dalam lagu tersebut menjadi terbatas jumlahnya.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa inovasi dalam pembelajaran Balaghah
di Indonesia dapat dikelompokkan menjadi tiga aspek utama: bahan ajar, metode
pembelajaran, dan media pembelajaran. Pendidik bahasa Arab di Indonesia telah
berupaya keras untuk menghadirkan inovasi dalam pembelajaran bahasa Arab,
khususnya dalam konteks Balaghah. Upaya ini memiliki dampak positif pada
perkembangan pembelajaran Balaghah. Upaya inovasi dalam pembelajaran Bahasa Arab,
khususnya Balaghah, telah memberikan kontribusi positif dalam mengembangkan
pembelajaran Balaghah di Indonesia. Transformasi dalam bahan ajar, metode
pembelajaran, dan media pembelajaran mencerminkan respons terhadap perkembangan
teknologi dan kebutuhan mahasiswa. Inovasi ini memberikan harapan untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap retorika dan keindahan bahasa Arab, serta
membuka peluang baru dalam pengembangan kurikulum dan strategi pembelajaran di
masa depan.
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